BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini akan disajikan hasil penelitian tegpté&erbedaan Harga Di
Pada Lansia Yang Tinggal IPanti Werdha Hargo Dedali Dengan Lansia Y
Tinggal Di Rumah Wilayah RW 01 Kelurahan Menur Pumgan Surabaye
dengan jumlah responden 19 lansia di panti daraB§id tinggal di rumah yar
diambil sebagai sampel. Penelitian yang dilaksamgdada bulan lei 2011 ini
hasilnya akan disajikan dalam bentuk te
5.1 Hasil Pendlitian
5.1.1 Data Umum
5.1.1.12 Umur

Secara jelas untuk umur respondi panti dan di rumaldituliskan pada

gambar 5.1 dibawah i

Di Pant Di Rumah
16% m61-65 3% 39 W 61-65
W 66-70 W 66-70
S0 w71-75 w71-75
m76-80 m 76-80
m 81-85 m 81-85
" 86-90 " 86-90

Gambar 5.1Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Lansic
Panti Werdha Hargo Dedali Dengan Di Rumah Wilaya R1
Kelurahan Menur Pumpungan Surabaya Mei .
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Pada gambar 5.1 menunjukkan bahwa hasil penediti&@anti pada bula
Mei 2011 sebagian besar respcn berumur 7680 tahun sebanyak 6 responc
Sedangkan kelompok umur yang kecil adala-70 tahun sebanyak 1 respont
dan umur 8185 tahun sebanyak 1 responc

Dan hasil penelitian di rumah wilayah RW 01 paddabuMei 2011
sebagian besar responden beur 7680 tahun sebanyak 10 responc
Sedangkan kelompok umur yang kecil adala-85 tahun sebanyak 1 respont
(5%) dan umur 8®0 tahun sebanyak 1 respon(
5.1.1.2 Suku Bangsa

Untuk mengetahui suku bangsa responden di pantiddanmah dape
diketatui pada gambar 5.2 berik

Di Pant Di Rumah

Suku Suku

10% 0% 3%

16% W Jawa

W Madura W Jawa

Bugis H Batak

Gambar 5.2Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Sulamsia Di
Panti Werdha Hargo Dedali Dengan Di Rumah Wilayak R1
Kelurahan Menur Pumpmungan Surabaya Mei .
Pada gambar 5.2 menunjukkan bahwa hasil penelgéda bulan Me
2011 di panti sebagian besar responden bersuku Selanyak 14 responde

Sedangkan kelompok suku yang kecil adalah Bugiarselk 2 responde
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Dan hasil penelitian pada bulan Mei 2011 rumah wilayah RW 0O
sebagian besar responden bersuku Jawa sebanyaks@énden. Sedangk
kelompok suku yang kecil adalah Batak sebanyalsgamrden
5.1.1.3 Status Perkawinan

Untuk mengetahui status perkawinan responden dii p@m di rumat

dapat dikéahui pada gambar 5.3 berik

Di Panti Di Rumah
Status Perkawinan Status Perkawinan
B Menikah
5% B Menikah
H Tidak
Menikah 3% m Tidak
Janda Menikah
Janda
5% W Cerai

Gambar 5.3 Distribusi Karakteristik Responden Bgadean Status Perkawin
Lansia Di Panti Werdha Hargo Dedali Dengan Di Ruriéitayah
RW 01 Kelurahan Menur Pumpungan Surabaya Mei
Pada gambar 5.3 menunjukkan bahwa hasil penelgata bulan Me
2011 di panti adalah sebagian besar respondenatiersjanda sebanyak
responden. Sedangkan kelompok yang kecil adalglomeen yang berstatus ce
dan tidak menikah sebanyak ma-masing 1 responden.
Pada gambar 5.3 juga menunjukkan bahwa hasil pangliada bulan Me
2011 di rumah wilayah RW 01 sebagian besar respormiestatus menike
sebanyak 26 responden. Sedangkan kelompok yangakiadah responden yal

berstatus tidak menih sebanyak 1 responden.
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5.1.1.4 Jumlah Anak Yang Dimiliki Lansia
Untuk mengetahui berapa jumlah anak yamh dimildgponden di pan

dan di rumah dapat diketahui pada gambar 5.4 ke

Di Panti Di Rumah
Jumlah Anak Jumlah Anak
W Satu W Satu
5% ® Dua 3% 14% m Dua

16%

16% " Tiga Tiga
M Lebih dari M Lebih dari
Tiga Tiga
m Tidak m Tidak Punya
Punya Anak Anak

Gambar 5.4Distribusi Karakteristi Responden Berdasarkan Jumlah Anak Y
Dimiliki Lansia Di Panti Werdha Hargo Dedali Denghansia Di
Rumah Wilayah RW 01 Kelurahan Menur Pumpungan Sw&
Mei 2011
Pada gambar 5.4 menunjukkan bahwa hasil penelggta bulan Me
2011 sebagian besar ponden di panti tidak mempunyai anak sebanye
responden. Sedangkan kelompok yang kecil adalgioméen yang memiliki sa
anak sebanyak 1 responde
Dan hasil penelitian di rumah pada bulan Mei 20E&bagian bes:
responden mempunyai anak lebih diga sebanyak 16 responden. Sedan(

kelompok yang kecil adalah responden yang tidak ifitlenanak sebanyak

responden.
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5.1.2 Data Khusus
5.1.2.1 Harga Diri Lansia Di Panti Dan Di Rumah

Pada pengumpulan data responden diperoleh gamibarga diri lansia c
panti sebanyak 1B2spondendan gambaran harga diri lansia di rumah seba
36 respondedengan kategori positif dan neg seperti pada gambar 5.5 dibaw

ini:

Harga Diri Di Panti Harga Diri Di
Rumah

3%

W Positif

. M Positif
B Negatif

H Negatif

Gambar 5.Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Hddgi Lansia di
Panti Werdha Hargo Ded Dengan Lansia Di Rumah Wilayah R

01 Kelurahan Menur Pumpungan Surabaya Mei
Berdasarkan gambar 5.5 menunjukkan bahwa sebagiser harga dil
lansia di pati negatif dengan jumlah 14 responden dan sebdgiaih harga dir
lansia positif dengan jumlah 5 respon Sedangkarsebagian besar harga ¢

lansia di rumah positif dengan jumlah 35 resporem sebagian kecil harga ¢

lansia negatif dengan jumli 1 responden.
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5.1.2.2 Analisis Perbedaan Harga Diri Antara Lansia Yang Tinggal Di Panti
dengan Lansia Yang Tinggal Di Rumah.

Table 5.1 Distribusi Kriteria Harga Diri Lansia Pianti Werdha Hargo Dedali
Surabaya Dan Di Rumah Wilayah RW 01 Kelurahan Menur
Pumpungan Surabaya. Mei 2011.

Kriteria Panti Rumah
Harga Diri Jumiah % Jumliah %
Positif 5 26% 35 97%
Negatif 14 74% 1 3%
Jumlah 19 100% 36 100%
p = 0,000

Berdasarkan hasil distribusi tabulasi harga ditaemlansia yang tinggal di
panti didapatkan dari 19 responden dan lansia yiaggal di rumah didapatkan
dari 36 responden, bahwa harga diri positif respandi panti sebanyak 5 orang
(26%), harga diri positif responden di rumah seb&r85 orang (97%), sedangkan
harga diri negatif responden di panti sebanyakraha (74%), harga diri negatif
responden di rumah sebanyak 1 orang (3%).

Dari hasil analisa statistik dengan Wlann Whitney U menunjukkan
bahwap = 0,000 <a = 0,05 maka klditolak dan H diterima yang artinya ada
perbedaan harga diri lansia yang tinggal di Pargrdia Hargo Dedali dengan
lansia yang tinggal di rumah wilayah RW 01 Kelumhdenur Pumpungan

Surabaya.
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5.2 Pembahasan
5.2.1 Harga Diri Lansia Di Panti

Berdasarkan hasil tabulasi data pada tabel 5.1 atengenggunakan
kuesioner pada 19 responden menunjukkan bahwa iaablagsar responden di
panti memiliki harga diri negatif dengan jumlah fesponden (74%) dan yang
memiliki harga diri positif sebanyak 5 responde@%®.

Menurut UU No.12 Tahun 1996 Direktorat Jenderalp&@temen Hukum
dan HAM, Panti Wreda adalah tempat dimana berkunyaubrang-orang lanjut
usia yang baik secara sukarela ataupun diserahledn pthak keluarga untuk
diurus segala keperluannya, dimana tempat ini adg gikelola oleh pemerintah
maupun pihak swasta, dan ini sudah merupakan Keavajlegara untuk menjaga
dan memelihara setiap warga negaranya. Fungsi gr&aypanti dapat berupa
pusat pelayanan sosial lanjut usia, pusat inforrpakiyanan sosial lanjut usia,
pusat pengembangan pelayanan sosial lanjut usigpuwsat pemberdayaan lanjut
usia. Tugas panti yaitu memberikan pelayanan skej@da lansia yang meliputi
pemenuhan kebutuhan hidup, pembinaan fisik, mentah sosial, memberi
pengetahuan serta bimbingan keterampilan dalam isekghidupan yang
bermakna dan memberikan pengertian kepada keldanjat usia, masyarakat
untuk mau dan mampu menerima, merawat, dan memkahbttuhan lansia.

Menurut Daryanto (2008), Lansia yang tinggal ditpaverdha memiliki
kesepian yang lebih tinggi dibandingkan lansia yéinggal dengan keluarga.
Rasa kesepian dan perasaan dikucilkan ini yang ebafpkan lansia mengalami
gangguan harga diri. Sedangkan faktor-faktor hafigadipengaruhi oleh: (1)

Rasa diterima yaitu individu dapat merasakan kelaenanya sebagai bagian dari
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anggota keluarga, serta dihargai dirinya sebagdiviolu yang utuh. (2) Rasa
dibutuhkan yaitu individu merasa bahwa dirinya laegla, memiliki arti dan nilai.
Pandangan itu berdasarkan penilaian orang lain ditag/a. (3) Rasa mampu
yaitu individu akan menilai dirinya berdasarkan lkenpuannya untuk
melaksanakan dan mencapai hal-hal yang diinginkanika orang tersebut tidak
berhasil maka ia menilai dirinya negatif (Setiarsihg 1995).

Berdasarkan hasil penelitian dan teori dapat diagan bahwa harga diri
seseorang dapat dilihat dari penerimaan individuaap dirinya sendiri, di panti
lansia akan meninggalkan kegiatan-kegiatan yangabdilakukannya sewaktu
tinggal dirumah, antara lain: aktivitas rumah taamg@itu mencuci menyiapkan
makanan, merapikan pakaian dan berbelanja, seitétak waktu luang, meliputi
saling bercerita bersama keluarga, menonton TVkebem dan berternak,
mengerjakan keterampilan tangan, aktif dalam kagiatligious dan lain-lain.

Sedangkan di panti semua kegiatan yang biasa #dakiya di rumah sudah
terpenuhi oleh petugas panti. Aktivitas lansiaahtphanya mengikuti aturan dan
jadwal kegiatan yang ditentukan oleh petugas pamsialnya kegiatan senam
lansia, pengajian rutin, serta waktu luang yangildimansia di panti juga tidak
akan bisa digunakannya untuk berkumpul bersamaaigduataupun dengan
teman-teman terdekatnya. Hal ini menunjukkan baawsia di panti terputus dari
lingkungan keluarga, sehingga lansia memiliki paaas kesepian akibat
pengasingan dari lingkungan sosial, kehilangan hgéao teman dan keluarga,
perubahan mendadak dalam kehidupan rutin dapat oegrtdnsia merasa kurang

melakukan kegiatan yang berguna.
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5.2.2 Harga Diri Lansia Di Rumah

Berdasarkan hasil tabulasi data pada tabel 5.1 ymtda 36 responden
menunjukkan bahwa sebagian besar responden di rumehiliki harga diri
positif sebanyak 35 orang (97%) sedangkan respoydeg memiliki harga diri
negatif hanya 1 orang (3%).

Menurut Felker (1974), menyebutkan dimensi-dimemsiga diri antara
lain: (a) Felling of Belonging, yaitu perasaan individu bahwa dirinya merupakan
bagian dari suatu kelompok dan bahwa ia diterintea sgihargai oleh anggota
kelompok lainnya. (bJelling of Competence, yaitu perasaan individu bahwa ia
mampu mencapai tujuannya secara efisien, makaaia memberi penilaian yang
positif pada dirinya. (c}elling of Worth, yaitu perasaan individu bahwa dirinya
berharga.

Dukungan dari keluarga merupakan unsur terpentiaignd membantu
individu menyelesaikan masalah. Menurut Friedma®98) Keluarga sebagai
tempat yang aman dan damai untuk istirahat dan |feenuserta membantu
penguasaan terhadap emosi. Dukungan keluarga yaag dan diterimanya
individu di keluarga makaeseorang tersebut dapat merasakan keberadaannya
sebagai bagian dari anggota keluarga, serta dihdirgaya sebagai individu yang
utuh (Lueckenotte, 2000).

Fungsi dukungan keluarga menurut Friedman (1998):yél) Dukungan
Infomasional, yaitu dukungan keluarga dapat menekanculnya suatu stressor
karena informasi yang diberikan dapat menyumbangkansugesti yang khusus
pada individu. (2) Dukungan Penilaian, yaitu Kegismbertindak sebagai sebuah

bimbingan umpan balik, membimbing dan menengahi goaman masalah.
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Sebagai sumber dan validator identitas anggotaakgdudiantaranya memberikan
support, penghargaan dan perhatian. (3) Dukungstnumental, yaitu Keluarga
merupakan sebuah pertolongan praktis dan konkidntaranya kesehatan
penderita. (4) Dukungan Emosional, yaitu Keluarghagai tempat yang aman
dan damai untuk istirahat dan pemulihan serta matabpenguasaan terhadap
emosi. Dukungan sosial keluarga membuat keluarga mampiurgsi dengan
berbagai kepandaian dan akal sebagai akibatnyanHaleningkatkan kesehatan
dan adaptasi keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas, dapsumsikan bahwa
harga diri lansia di rumah sebagian besar posiiifmenunjukkan bahwa lansia
yang tinggal di rumah memiliki dukungan emosionaki dkeluarga sehingga
mampu membangkitkan rasa percaya diri, rasa yakam &emampuan dirinya,

dan dapat menerima keadaan dirinya.

5.2.3 Perbedaan Harga Diri Lansia Di Panti Werdha Dengan Lansia Di

Rumah.

Berdasarkan hasil penelitian di panti Werdha Habgalali dan di rumah
wilayah RW 01 Kelurahan Menur Pumpungan Surabayfa fulan Mei 2011
dengan jumlah 55 responden. Pada tabel 5.1 didapdikhwa sebagian besar
responden di panti mengalami harga diri yang negatlangkan untuk responden
di rumah sebagian besar memiliki harga diri pasiién selanjutnya dilakukan
penelitian dengan uMann-Whitney U yaitu p = 0,000< a = 0,05. Hal ini berarti

menunjukkan bahwa ada perbedaan harga diri di dantdi rumah.
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Berdasarkan Branden (2005), tentang harga diriaadaliatu keyakinan
didalam kemampuan individu untuk berfikir dan mesdgmpi tuntutan hidup, serta
keyakinan hak individu untuk bahagia dan diijinkantuk menikmati hidup.
Harga diri lansia di pengaruhi oleh pengalaman rgapg hidup, latar belakang
tempat tinggal menentukan seseorang dalam kelongoskal tertentu. Panti
Werdha adalah suatu institusi hunian bersama da@ |ansia yang secara fisik
atau kesehatan masih mandiri, akan tetapi mempukstarbatasan di bidang
sosial-ekonomi. Sebagian besar lansia ditempatkaamti karena keluarganya
sudah tidak bisa merawatnya, seperti kesibukanakgdu ataupun masalah
ekonominya, padahal lansia sangat rentang dengaeh#&tn mentalnya dan
masih membutuhkan perhatian (Darmojo, 2006).

Rumah tinggal berkaitan erat dengan lingkungan el Keluarga
mempunyai peran yang sangat penting dalam perawatara di rumah, anggota
keluarga dapat membantu lansia dalam melakukanitaktisehari-hari. Lansia
yang tinggal di rumah mempunyai hubungan yang éggagjan anggota keluarga
yang akan mengidentifikasi diri dan orang lain menbangkan kepribadian yang
sama (Andredhiw, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian dan teori ini dapasuinsikan bahwa lansia
yang tinggal di rumah memiliki penerimaan diri yatgggi karena mempunyai
hubungan yang erat dengan anggota keluarga yangpwmamenerima dan
menghargai keberadaan lansia ditengah-tengah mesekangkan lansia yang
tinggal di panti kurang menerima keadaan dirinjgkiatkan dari tidak adanya
perhatian yang diberikan oleh keluarganya, dan whkdng yang dimiliki lansia

di panti tidak dapat digunakannya untuk berkumperdsdma keluarga ataupun
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dengan teman-teman terdekatnya. Hal ini yang mebjein lansia merasa
kesepian, memiliki persepsi bahwa mereka telahuding ke panti dan tidak

diterima oleh keluarganya sehingga cenderung méidsanya tidak berguna.



